




Status gizi balita merupakan hal penting  yang  harus diperhatikan oleh 
setiap orang tua. Di dusun tersebut balita gizi kurang sebanyak 10 balita. Pada 
kenyataannya banyak ibu yang kurang memahami tentang status gizi balita. 
Kekurangan gizi pada balita dapat menimbulkan efek negatif seperti terlambatnya 
pertumbuhan dan perkembangan motorik anak, rawan penyakit, menurunnya tingkat 
kecerdasan dan ketergantungan mental anak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
Gambaran Tingkat pengetahuan ibu Tentang Status Gizi Balita di Posyandu Lavender 
Dusun Cangkringmalang Tengah, Kabupaten Pasuruan. 
Jenis penelitian ini menggunakan desain deskriptif, Populasi dalam penelitian  
ini  yaitu  semua  ibu  yang  mempunyai  balita  di  posyandu  lavender 
sebanyak 51 responden. Sampling yang digunakan non probability sampling dengan 
teknik total sampling. Besar sampel   sejumlah 51 responden. Instrumen yang 
digunakan dengan kuesioner, diolah dengan cara editing, scoring, coding dan 
tabulating, kemudian dianalisis secara statistic deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan 
baik sebanyak 15 (29,4%), cukup sebanyak 25 (49,0%) dan kurang sebanyak 11 
(21,6%). 
Simpulan  dari  penelitiaan  ini  adalah  tingkat  pengetahuan  responden 
hampir setengahnya cukup. Oleh karenan itu informasi tentang status gizi pada balita 
sangat diperlukan bagi ibu-ibu yang memiliki balita, sehingga memiliki pemahaman 
yang benar tentang status gizi balita. 
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